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Abstract: The results of the study indicate that Banjar community toys instill disciplined 

character by calling it formation, the results of the research findings on the process of instilling 

disciplined character in early childhood through the habituation method are: (1) teachers 

accustom children to come on time; (2) teachers accustom children to return items to their 

original places; (3) teachers accustom children to tidy up toys after playing in the classroom; 

(4) teachers accustom children to be patient and orderly in waiting for their turn to wash their 

hands; and (5) teachers accustom children to queue when they want to go to the bathroom. The 

habituation that is carried out is not only habituation through speech or motivational words, 

but habituation through behavior is also carried out in the Banjar community, the behavior 

shown by children after getting habituation from the teacher is: (1) children come on time, but 

there are some children who have not been able to come on time, this refers to the number of 

children who are late every day experiencing ups and downs; (2) children return items that 

have been used to their place, this is indicated by the child's awareness of returning items that 

have been used to their place without being asked by the teacher, be it toys or stationery; (3) 

orderly in waiting for their turn, this is shown by the child's awareness of lining up behind their 

friends when they want to wash their hands without being accompanied by a teacher. 

Supporting factors for the formation of disciplined character in Banjar society are the 

examples from teachers, and the consistency of the teacher. Factors that hinder the formation 

of disciplined character in Banjar society are that there are some parents who do not care 

about their child's development, and there is no cooperation between parents and schools, and 

the maturity of the child's age also influences the formation of disciplined character in early 

childhood in Banjar society. 

 

Keywords: Internalization Strategy, Disciplined Character, Early Childhood 

 

Abstrak: Hasil penelitian menunjukkan bahwa bamainan masyarakat Banjar melakukan 

penanaman karakter disiplin dengan menamakan pembentukan, hasil dari temuan penelitian 

tentang proses penanaman karakter disiplin anak usia dini melalui metode pembiasaan adalah: 

(1) guru membiasakan anak untuk datang tepat waktu; (2) guru membiasakan anak untuk 
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mengembalikan barang ke tempat semula; (3) guru membiasakan anak untuk membereskan 

mainan setelah bermain di dalam kelas; (4) guru membiasakan anak untuk bersabar dan tertib 

dalam menunggu giliran mencuci tangan; dan (5) guru membiasakan anak untuk mengantri 

ketika ingin ke kamar mandi. Pembiasaan yang dilakukan  tidak hanya pembiasaan melalui 

ucapan atau kata motivasi saja, namun pembiasaan melalui perilaku juga dilakukan di 

masyarakat Banjar, perilaku yang ditunjukkan oleh anak setelah mendapatkan pembiasaan dari 

guru yaitu: (1) anak datang tepat waktu, akan tetapi ada beberapa anak yang belum bisa datang 

tepat waktu, hal ini mengacu pada jumlah anak yang terlambat setiap hari mengalami naik 

turun; (2) anak mengembalikan barang yang telah digunakan pada tempatnya, hal ini 

ditunjukkan dengan kesadaran anak mengembalikan barang yang telah digunakan pada 

tempatnya tanpa diminta oleh guru, baik itu mainan ataupun alat tulis; (3) tertib dalam 

menunggu giliran, hal ini di tunjukkan dengan kesadaran anak berbaris di belakang temanya 

ketika ingin mencuci tangan tanpa didampingi oleh guru. Faktor pendukung pembentukan 

karakter disiplin di masyarakat Banjar yaitu adanya contoh dari guru, dan konsistensi yang 

dilakukan guru. Faktor yang menghambat pembentukan karakter disiplin di masyarakat Banjar 

yaitu ada beberapa orang tua yang tidak peduli dengan perkembangan anaknya, dan tidak 

adanya kerja sama antara orang tua dan sekolah, dan kematangan usia anak juga mempengaruhi 

pembentukan karakter disiplin anak usia dini di masyarakat Banjar. 

 

Kata Kunci: Strategi Internalisasi, Karakter Disiplin, Anak Usia Dini 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan karakter diberikan di berbagai lembaga pendidikan di Indonesia. Salah satu 

lembaga pendidikan karakter adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD atau usia pra 

sekolah merupakan masa di mana anak belum memasuki pendidikan formal. PAUD menjadi 

basis pembentukan karakter moral manusia, sehingga terbentuk sikap dan perilaku serta 

kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya. Untuk itu diperlukan proses 

habituasi karakter disiplin pada anak usia dini.  Pentingnya proses habituasi karakter disiplin 

pada anak usia dini agar anak dapat berkembang secara optimal tidak hanya dari sisi kognitif.  

 Anak adalah penerus generasi keluarga dan bangsa. Sebagai generasi penerus, setiap 

anak harus berkembang secara optimal. Potensi dalam diri anak dikembangkan secara penuh 

agar anak memiliki kepribadian yang tangguh, kemampuan yang baik dan bermanfaat bagi 

dirinya dan lingkungan. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) 

Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan pendidikan bertujuan “mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

(Republik Indonesia, 2003). 

 Tuntutan kompetensi ini mengharuskan guru untuk mempelajari, memahami, dan 

mampu mengimplementasikan konsepsi perkembangan anak usia dini dan mengarahkannya 

pada aspek moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual yang lebih baik. Mengingat 

fenomena negatif yang mengemuka dan sering menjadi tontonan dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui media cetak maupun elektronik dijumpai kasus-kasus anak usia dini sudah mulai 

meniru ujaran kebencian (hate speech), berbicara kurang sopan, senang meniru adegan 

kekerasan, bahkan meniru perilaku orang dewasa yang belum semestinya dilakukan anak-anak. 

Kondisi ini tentu cukup beralasan, mengingat pada fase ini anak usia 0-6 tahun menurut para 

ahli berada pada fase peniruan (imitasi). Jadi, apapun kejadian-kejadian yang terjadi di sekitar 

lingkungan anak dengan sangat cepat diserap dan ditiru untuk dijadikan sebuah kebiasaan. Jika 
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fenomena fenomena yang dilihat anak cenderung ke arah negatif maka kecenderungan perilaku 

menyimpang akan lebih mengemuka terjadi pada anak. Kondisi ini tentu tidak seharusnya 

terjadi pada pendidikan anak usia dini, mengingat dunia anak seharusnya merupakan dunia 

yang penuh dengan kesenangan untuk pengembangan diri, yang sebagian besar waktunya 

semestinya diisi dengan belajar melalui berbagai jenis permainan di lingkungan sekitarnya. 

 Oleh sebab itu, anak perlu dikenalkan dengan karakter disiplin yang berlaku di 

masyarakat, sehingga anak kelak menjadi pribadi yang baik. Salah satu media yang dapat 

mengenalkan karakter disiplin pada anak adalah buku cerita, permainan, Alat Permainan 

Edukatif (APE) dan lain sebagainya. 

 Proses habituasi ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi 

peserta didik dalam meningkatkan keterampilan, sehingga menghasilkan pembelajaran yang 

berkualitas dan bermakna. Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini difokuskan 

pada “Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Pada Anak Usia Dini Di Banjarmasin”. Adapun 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Bagaimana pelaksanaan strategi karakter 

disiplin pada anak usia dini di Banjarmasin? Dan 2. Apakah strategi pembentukan karakter 

disiplin pada anak usia dini di Banjarmasin?. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah 1. Mendeskripsikan pelaksanaan strategi karakter 

disiplin pada anak usia dini di Banjarmasin dan 2. Mendeskripsikan strategi pembentukan 

karakter disiplin pada anak usia dini di Banjarmasin. 

 Metode penelitian dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan deskriptif yaitu cara atau prosedur pemecahan masalah penelitian 

dengan cara memaparkan objek yang diselidiki sebagaimana adanya. Penelitian kualitatif 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yan dirasakan oleh subjek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara menyeluruh dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada satu konteks khusus yang alamiah 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Sugiyono, 2013; Arikunto, 2013). 

 

METODE 

 Jenis penelitian kualtitatif yang digunakan adalah studi kultural karena penelitian ini 

berusaha mendeskripsikan fenomena yang ada yaitu tentang metode Strategi Pembentukan 

Karakter Disiplin Pada Anak Usia Dini Di Banjarmasin. 

 Penelitian ini dilakukan di Masyarakat Banjar. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, pengambilan kesimpulan, dan verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembentukan karakter pada anak usia 

dini yaitu guru datang sebelum anak datang, guru berdiri di halaman sekolah untuk menyambut 

anak datang, guru membiasakan anak untuk mengembalikan buku setelah digunakan, dan alat 

tulis ketempat anak mengambil, guru memberi motivasi anak untuk merapikan barang yang 

telah digunakan, guru meminta anak untuk membereskan mainan melalui nyanyian, guru ikut 

membereskan mainan sebagai contoh untuk anak, guru memberi tahu anak bahwa yang sudah 

selesai boleh cuci tangan, guru ikut keluar untuk memastikan anak apabila ada yg menyerobot, 

guru membiasakan anak untuk tertib dalam menunggu giliran. 

 Perilaku yang ditunjukkan oleh anak usia dini setelah mendapatkan pembiasaan dari 

guru yaitu Jumlah anak yang terlambat dari hari per hari mengalami fase naik turun, Anak 

mengembalikan buku ketempatnya ketika guru tidak meminta anak untuk mengembalikan 

buku tersebut, Anak mengembalikan alat tulis yang telah digunakan ke tempatnya ketika tanpa 

diminta oleh guru, Anak membereskan mainan yang telah digunakan meskipun masih harus di 
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ingatkan apabila waktunya sudah habis, Anak berbaris dan mengantri di belakang temannya 

ketika ingin mencuci tangan, Anak saling mengingatkan ketika ada anak yang mau 

menyerobot, Anak berdiri didepan kelas untuk mengantri mencuci tangan guru membersihkan 

ketika anak sedang berada didalam kamar mandi. Faktor yang mempengaruhi pembentukan 

karakter disiplin ada 2 yaitu pendukung dan penghambat. Faktor pendukung pembentukan 

karakter disiplin adalah konsisten dengan aturan yang telah disepakati, contoh dan 

ketauladanan yang baik dari guru dan orang yang dekat dengan anak, kerja sama antara orang 

tua dan guru, Kompeten dalam menegakkan disiplin. Faktor penghambatnya kurang adanya 

kerja sama antara pihak orang tua dengan pihak sekolah, kematangan usia anak, Tidak 

konsisten, Tidak ada contoh dari orang tua atau orang terdekat dengan anak.   

 

Pembahasan  

 Hasil dari temuan penelitian tentang proses pembentukan karakter disiplin anak usia 

dini melalui metode pembiasaan adalah (1) guru membiasakan anak untuk datang tepat waktu, 

(2) guru membiasakan anak untuk mengembalikan barang ke tempat semula, (3) guru 

membiasakan anak untuk membereskan peralatan mainan setelah bermain, (4) guru 

membiasakan anak untuk bersabar dan tertib dalam menunggu giliran untuk cuci tangan, (5) 

guru membiasakan anak untuk mengantri ketika ingin ke kamar mandi. TK Bawang Putih ini 

melakukan penanaman karakter melalui metode pembiasaan, tidak hanya pembiasaan perilaku 

saja, akan tetapi pembiasaan melalui ucapan, dan melalui pembiasaan memberikan 

pengetahuan kepada anak bahwa hal ini boleh dilakukan atau tidak boleh di lakukan, guru juga 

memberi motivasi kepada anak untuk menjaga dan merawat barangnya sendiri. pernyataan 

tersebut sesuai dengan Lickona dalam Wibowo (2012) bahwa ada 3 aspek pendidikan karakter 

yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action.  

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru datang sebelum murid datang, guru 

berdiri di halaman untuk menyambut anak datang, dan ketika ada anak yang terlambat guru 

juga memberi tahu anak agar anak besok bisa datang lebih pagi, pernyataan tersebut sesuai 

dengan pendapat Chasanah (2017) yang menyatakan bahwa kegiatan yang dilaksanakan secara 

tepat waktu dan kontinyu akan menimbulkan suatu kebiasaan. Anak di biasakan oleh guru tidak 

hanya melalui ucapan, perilaku dan motivasi, Anak di beri motivasi melalui cerita-cerita moral 

agar anak datang tepat waktu, sesuai dengan pendapat Francisca dan Sukmo (2015) yang 

menyatakan bahwa moral knowing adalah proses penanaman karakter dimana anak diberi 

pengetahuan dan pemahaman berupa motivasi untuk membentuk karakter disiplin.  

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru membiasakan anak untuk 

mengembalikan barang atau alat main yang sudah digunakan ke tempatnya melalui contoh 

yang diberikan oleh guru, ucapan dengan perintah, serta kata-kata motivasi untuk anak. 

pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Lickona (2015) yang mengatakan bahwa 

mendisiplinkan secara bijaksana dengan cara mengajarkan yang benar dan memotivasi anak 

untuk melakukan apa yang benar. Pembiasaan di TK Bawang Putih dilakukan secara konsisten 

oleh guru yang di terapkan setiap harinya pada anak. Guru di TK Bawang Putih juga 

memberikan cerita motivasi kepada anak untuk merapikan dan membereskan barang yang telah 

digunakan, guru juga sering memberi reward ke anak untuk memotivasi anak, reward yang 

diberikan tidak harus berupa barang akan tetapi biasa melalui cerita-cerita menarik tentang 

motivasi membereskan barang yang telah digunakan ke tempatnya.  

 Membiasakan anak untuk mengembalikan barang ke tempatnya merupakan salah satu 

indikator karakter disiplin yang dibiasakan di TK Bawang Putih. Hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti menunjukkan bahwa tidak hanya ucapan atau kata-kata saja namun juga 

melalui perilaku yang di contohkan oleh guru, dalam hal ini guru ikut membereskan alat 

mainan yang sudah digunakam walaupun sedikit, hal ini bertujuan untuk memberi contoh ke 

anak agar membereskan mainan yang sudah digunakan. pernyataan tersebut sesuai dengan 
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pendapat Wibowo (2012) yang menyatakan bahwa seni Perilaku anak yang di tunjukkan 

mengacu pada direktorat jenderal pendidikan anak usia dini, non formal, dan informal 

kementerian pendidikan nasional (2012) yang menjabarkan indikator nilai disiplin, dan 

indikator nilai disiplin ada 7, akan tetapi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ada 3 

yaitu datang tepat waktu, mengambil dan mengembalikan benda pada tempatnya, dan tertib 

menunggu giliran. Ini juga berlaku pada bamainan di masyarakat Banjar. Sehingga dalam 

bamainan pun aka nada indicator nilai disiplin yang digunakan. 

 

KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian tentang pembentukan karakter disiplin anak usia dini 

melalui metode pembiasaan dapat di tarik kesimpulan bahwa proses pembentukan karakter 

disiplin melalui metode pembiasaan di masyarakat Banjar yaitu guru sebagai model dan 

sebagai tauladan bagi anak, guru juga memberi contoh pada anak, memberi motivasi kepada 

anak, memberi pengertian kepada anak tentang mana yang boleh dilakukan dan mana yang 

tidak boleh dilakukan. Proses pembiasaan yang berlaku di masyarakat Banjar guru tidak hanya 

melakukan pembiasaan melalui ucapan atau kata-kata motivasi saja, akan tetapi guru juga 

membiasakan lewat perilaku yang dilakukan oleh guru.  

 Perilaku yang ditunjukkan oleh anak setelah mendapatkan pembiasaan yaitu anak dapat 

datang tepat waktu meskipun ada beberapa anak yang terlambat dan angka terlambat paling 

tinggi adalah anak. Selain itu anak ketika mengambil barang atau mainan, anak mengembalikan 

barang ke tempatnya tanpa diminta oleh guru. Untuk perilaku yang di tunjukkan ketika 

membereskan peralatan mainan, anak membereskan mainan walaupun harus tetap diingatkan 

bahwa waktunya sudah habis. Perilaku yang ditunjukkan anak tertib dalam menunggu ketika 

ingin mencuci tangan yaitu anak berbaris di belakang temannya untuk mengantri, untuk 

perilaku yang ditunjukkan anak tertib dalam menunggu giliran ke kamar mandi yaitu anak 

duduk di depan kelas untuk mengantri ketika guru membersihkan anak yang ada di dalam 

kamar mandi.  

 Faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter ada 2 yaitu faktor pendukung dan 

faktor penghambat. Faktor pendukung penanaman karakter disiplin di masyarakat Banjar ini 

adanya konsistensi dari pihak guru untuk menegakkan disiplin, selain itu orang tua juga 

menjalin kerja sama dengan guru melalui organisasi komite sekolah. Faktor penghambat 

penanaman karakter anak usia dini yaitu ada beberapa orang tua yang tidak mau ikut andil, 

cuek terhadap perkembangan anak. kematangan usia anak juga menjadi penghambat, karena 

apabila anak belum waktunya untuk di beri stimulus yang di terapkan pada pembelajaran, anak 

akan merespon akan tetapi lambat untuk merespon. 

 

Saran  
Proses pembiasaan yang dapat digunakan untuk anak usia dini adalah cara tepat untuk 

menumbuhkan nilai karakter pada anak usia dini sehingga bisa berkembang dengan sesuai 

harapan dan berkembang seusai tahapan perkembangannya. 

 

Ucapan terima kasih  
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